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 BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENDEKATAN MASALAH 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Pengertian Mekanisme 

Istilah mekanisme berasal dari bahasa Yunani “mechane”. Arti Mechane 

adalah alat-alat, mesin pengangkat, peralatan, dan alat untuk membuat sesuatu. 

Selain Mechane, mekanisme kata “mechos” berarti sarana dan cara melakukan 

sesuatu. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), mekanisme adalah cara 

kerja suatu organisasi (kelompok/ dan sebagainya) dalam hal saling 

mempengaruhi untuk bekerja seperti mesin, kalau satu bergerak, maka yang lain 

turut bergerak juga. 

Menurut Descartes, (2018 : 120) menganggap bahwa, “Hakikat materi 

adalah (extension), dan gejala fisik dapat diterangkan dengan kaidah mekanik 

(mesin).” (Surajiyo, 2018 : 120).  

Menurut Moenir, (2013 : 53) menyatakan bahwa, “ Mekanisme adalah 

suatu rangkaian kerja sebuah alat untuk menyelesaikan sebuah masalah yang 

berhubungan dengan proses kerja untuk mengurangi kegagalan sehingga 

menghasilkan hasil yang maksimal.” (Amalia 2013 : 53).  

Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

yang dimaksud dengan mekanisme dalam penelitian ini adalah cara kerja untuk 
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tujuan penyelesaian proses kerja dengan interaksi bagian satu dengan lainnya 

untuk mencapai suatu tujuan. 

2.1.2 Bank Syariah 

2.1.2.1 Pengertian Bank  

Bank adalah sebuah lembaga keuangan intermediasi yang umumnya 

didirikan dengan kewenangan untuk menerima simpanan uang, meminjamkan 

uang, dan menerbitkan surat sanggup bayar. Kata bank berasal dari kata banque 

dalam bahasa Prancis, dan dari kata banca dalam bahasa Italia, yang berarti 

peti/lemari atau bangku. Kata peti atau lemari menyiratkan fungsi sebagai tempat 

menyimpan benda-benda berharga seperti peti emas, peti berlian, peti uang, dan 

sebagainya. Berikut ini pengertian bank menurut Undang-Undang dan pendapat 

para ahli, yaitu: 

a. Bank adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit 

dan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang. (Undang-

Undang Nomor 14 Tahun 1967 Pasal 1 Tentang Pokok- Pokok Perbankan) 

b. Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 

bentuk simpanan, dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup rakyart banyak. (Undang-Undang Nomor 7 

Tahun 1992) 

c. Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 

bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk 

kredit dan dalam bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf 
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hidup rakyat banyak. (Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 Perubahan 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan) 

d. bank ialah sebuah Lembaga keuangan yang memiliki fungsi sebagai 

penyimpan dan penyalur dana bagi masyarakat yang membutuhkan. 

(Yuliasari, dkk 2021:2) 

e. Bank adalah lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah 

menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dana 

tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa Bank lainnya. (Kasmir, 

2018: 3) 

Dengan beberapa pengertian di atas, maka penulis menarik kesimpulan 

bahwa yang dimaksud dengan Bank adalah suatu badan usaha atau lembaga 

keuangan yang menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali 

kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 

2.1.2.2 Pengertian Bank Syariah 

Menurut Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008, dijelaskan yang 

dimaksud Bank Syariah adalah (Muhamad, 2020: 116) : 

1). Perbankan Syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang  Bank 

Syariah dan Unit Usaha Syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, 

serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. 

2). Bank Syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya 

berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum 

Syariah, Unit Usaha Syariah, dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

(BPRS). 
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3). Bank Umum Syariah adalah bank syariah yang dalam kegiatannya 

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 

4). Bank Pembiayaan Rakyat Syariah adalah bank syariah yang dalam 

kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 

Soemitra (2018: 58) menyatakan bahwa Bank Umum Syariah (BUS) 

adalah bank syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas 

pembayaran. BUS dapat berusaha sebagai bank devisa dan bank nondevisa. Bank 

devisa adalah bank yang dapat melaksanakan transaksi ke luar negeri atau yang 

berhubungan dengan mata uang asing secara keseluruhan, seperti transfer ke luar 

negeri, inkaso ke luar negeri, pembukaan letter of credit, dan sebagainya. 

Kesimpulannya yang dimaksud dengan Bank Syariah adalah lembaga 

keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa lain dalam lalu 

lintas pembayaran serta peredaran uang yang beroperasi disesuaikan dengan 

prinsip-prinsip syariah yang mengacu pada al-Qur’an dan Hadist serta tidak 

mengandalkan riba ataupun bunga dalam transaksinya. 

2.1.2.3 Tujuan Bank Syariah 

Sudarsono (2018: 45) menyatakan bahwa bank syariah mempunyai 

beberapa tujuan diantaranya sebagai berikut :  

1). Mengarahkan kegiatan ekonomi umat untuk ber-muamalat seacara Islam, 

khususnya muamalat yang berhubungan dengan perbankan, agar terhindar 

dari praktek-praktek riba atau jenis-jenis usaha/perdagangan lain yang 

mengandung unsur gharar (tipuan), dimana jenis-jenis usaha tersebut 
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selain dilarang dalam Islam, juga telah menimbulkan dampak negatif 

terhadap ekhidupan ekonomi rakyat.  

2). Untuk menciptakan suatu keadilan di bidang ekonomi dengan jalan 

meratakan pendapatan melalui kegiatan investasi, agar tidak terjadi 

kesenjangan yang amat besar anatar pemilik modal dengan pihak yang 

membutuhkan dana.  

3). Untuk meningkatkan kualitas hidup umat dengan jalan membuka peluang 

berusaha yang lebih besar terutama kelompok miskin, yang diarahkan 

kepada kegiatan usaha yang produktif, menuju terciptanya kemandirian 

usaha.  

4). Untuk menanggulangi masalah kemiskinan, yang pada umunya merupakan 

program utama dari negara-negara yang sedang berkembang. Upaya bank 

syariah didalam mengentaskan kemiskinan ini berupa pembinaan nasabah 

yang lebih menonjol sifat kebersamaan dari siklus usaha yang lengkap 

seperti program pembinaan pengusaha produsen, pembinaan pedagang 

perantara, program pembinaan konsumen, program pengembangan modal 

kerja dan program pengembangan usaha bersama.  

5). Untuk menjaga stabilitas ekonomi dan moneter. Dengan aktivitas ank 

syariah akan mampu menghindari pemanasan ekonomi diakibatkan adanya 

inflasi, menghindari persaingan yang tidak sehat antara lembaga keuangan.  

6). Untuk menyelamatkan kebergantungan umat Islam terhadap bank non-

syariah. 
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2.1.3 Karakteristik Bank Syariah 

Menurut Soemitra (2018: 63) Bank syariah bukan sekedar bank bebas 

bunga, tetapi juga memiliki orientasi pencapaian kesejahteraan. Secara 

fundamental terdapat beberapa karakteristik bank syariah :  

1). Penghapusan riba.  

2). Pelayanan kepada kepentingan publik dan merealisasikan sasaran sosio-

ekonomi Islam.  

3). Bank syariah bersifat universal yang merupakan gabungan dari bank 

komersial dan bank investasi.  

4). Bank syariah akan melakukan evaluasi yang lebih berhati-hati terhadap 

permohonan pembiayaan yang berorientasi kepada penyertaan modal, 

karena bank komersial bank syariah merupakan profit and loss sharing 

dalam konsinyiasi, ventura bisnis, atau industri.  

5). Bagi hasil cenderung mempererat hubungan antara bank syariah dan 

pengusaha. 

6). Kerangka yang dibangun dalam membantu bank mengatasi kesulitan 

likuiditasnya dengan memanfaatkan intrumen pasar uang antar bank 

syariah dan instrumen bank sentral berbasis bank syariah. 

2.1.4 Kegiatan Usaha Bank Syariah 

Menurut Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 menegaskan Bank 

Syarih menjalankan usahanya dengan produk-produk (Muhamad, 2020: 120):  
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1. Simpanan adalah dana yang dipercayakan oleh nasabah kepada Bank 

Syariah dan/atau UUD berdasarkan akad wadi’ah atau akad lain yang tidak 

bertentangan dengan prinsip syariah dalam bentuk Giro, Tabungan, atau 

bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu.  

2. Tabungan adalah simpanan berdasarkan akad wadi’ah atau investasi dana 

berdasarkan akad mudharabah atau akad lain yang tidak bertentangan 

dengan prinsip syariah yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut 

syarat dan ketentuan tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik 

dengan cek, bilyet giro, dan/atau alat lainnya yang dipersamakan dengan 

itu.  

3. Investasi adalah dana yang dipercayakan oleh nasabah kepada Bank 

Syariah dan/atau UUS berdasarkan akad mudharabah atau akad lain yang 

tidak bertentangan dengan prinsip syariah dalam bentuk Deposito, 

Tabungan, atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu.  

4. Pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan yang dipersamakan 

dengan itu berupa :  

a. Transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabahdan musyarakah.  

b. Transaksi sewa-menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli dalam 

bentuk ijarah muntahiya bittamlik.  

c. Transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam, dan 

istishna. 

d. Transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang qardh.  
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e. Transaksi sewa-menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk transaksi 

multijasa berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara Bank 

Syariah dan/atau UUS dan pihak lain yang mewajibkan pihak yang 

dibiayai dan/atau diberi fasilitas dana untuk mengembalikan dana 

tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan ujrah, tanpa 

imbalan, atau bagi hasil. 

2.1.5 Akad Mudharabah 

2.1.5.1 Jenis Akad Mudharabah 

Muhamad (2020: 129) mengemukakan: 

1). Mudharabah Mutlaqah untuk kegiatan usaha yang cakupannya tidak 

dibatasi oleh spesifikasi jenis usaha, waktu, dan daerah bisnis sesuai 

permintaan pemilik dana.  

2). Mudharabah Muqayyadah untuk kegiatan usaha yang cakupannya dibatasi 

oleh spesifikasi jenis usaha, waktu, dan daerah bisnis sesuai permintaan 

pemilik dana. 

2.1.5.2 Fitur dan Mekanisme  

Muhamad (2020: 125) mengemukakan tabungan atas dasar mudharabah: 

a. Bank bertindak sebagai pengelola dana (mudharib), dan nasabah bertindak 

sebagai pemilik dana (shahibul maal). 

b. Pembagian keuntungan dinyatakan dalam bentuk nisbah yang disepakati. 

c. Penarikan dana oleh nasabah hanya dapat dilakukan sesuai waktu yang 

disepakati.  
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d. Bank dapat membebankan kepada nasabah biaya administrasi berupa 

biaya-biaya yang terkait langsung dengan biaya biaya pengelolaan 

rekening antara lain biaya materai, cetak laporan transaksi dan saldo 

rekening, pembukaan dan penutupan rekening.  

e. Bank tidak diperbolehkan mengurangi bagian keuntungan nasabah tanpa 

persetujuan nasabah yang bersangkutan. 

2.1.5.3 Tujuan/Manfaat 

Muhamad (2020: 126) mengemukakan tujuan/manfaat tabungan syariah 

berdasarkan prinsip akad mudharabah:  

1. Bagi Bank  

 Sumber pendanaan bank baik dalam Rupiah maupun valuta asing.  

 Salah satu sumber pendapatan dalam bentuk jasa (fee based income) 

dari aktivitas lanjutan pemanfaatan rekening tabungan oleh nasabah.  

2. Bagi Nasabah  

 Kemudahan dalam pengelolaan likuiditas baik dalam hal penyetoran, 

penarikan, transfer, dan pembayaran transaksi yang fleksibel.  

 Dapat memperoleh bonus atau bagi hasil. 

2.1.6 Tabungan Syariah  

2.1.6.1 Pengertian Tabungan Syariah 

Tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan 

menurut syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan 

cek/bilyet giro, dan/atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu (Muhammad 
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2014, 35). Tabungan juga diartikan sebagai salah satu bentuk simpanan (funding) 

yang dananya disimpan pada suatu rekening yang setiap saat dan kapan saja 

pemilik tabungan dapat menarik uangnya baik tunai maupun non tunai (pindah 

buku, transfer ke bank lain) melauli mesin ATM atu teller (Supriyono 2011, 24).  

Menurut Hermansyah, tabungan diartikan sebagai simpanan pihak ketiga 

pada bank yang penarikannya dapat dilakukan menurut syarat-syarat tertentu 

(Hermansyah 2011, 48). Dalam litelatur lain tabungan didefinisikan sebagai 

simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan dengan syarat tertentu yang 

disepakati, dan tidak dengan cek atau bilyet giro atau alat lain yang dapat 

dipersamakan dengan itu.  

Berdasarkan Undang-Undang No 21 tahun 2008 tentang perbankan 

syariah, tabungan adalah simpanan berdasarkan akad wadi’ah atau investasi dana 

berdasarkan akad mudharabah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan 

prinsip syariah yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat dan 

ketentuan tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet 

giro, dan/atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu.  

Para ulama menyatakan, dalam kenyataan banyak orang yang mempunyai 

harta namun tidak mempunyai kepandaian dalam usaha memproduktifkannya. 

Sementara itu, tidak sedikit pula orang yang tidak memiliki harta namun ia 

mempunyai kemampuan dalam memproduktifkannya. Oleh karena itu, diperlukan 

adanya kerjasama dengan pihak-pihak yang ahli di bidangnya untuk dapat 

mengelola dan memanfaatkan sebagaimana mestinya, salah satu di antaranya 
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dengan menabung. Menabung merupakan tindakan menghadapi hal – hal yang 

tidak diinginkan. Dalam Al-Qur’an terdapat ayat yang secara tidak langsung 

membahas menenai anjuran untuk menabung: 

Firman Allah SWT Q.S. An-nisa (4) : 9  

َ وَلْيَقوُْ 
يَّةً ضِعٰفاً خَافوُْا عَليَْهِمْْۖ فلَْيَتَّقوُا اٰللّٰ الوُْ وَلْيَخْشَ الَّذِيْنَ لَوْ ترََكُوْا مِنْ خَلْفِهِمْ ذُرِّ ًِ يْ ِِ ََ  ًً ا ََوْ  

Artinya: “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 

seandainya meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang 

mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu, hendaklah 

mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan 

yang benar” 

Firman Allah SWT Q.S. An-nisa (4) : 29 

ًَ تَقْتلُُ يٰٰٓايَُّهاَ الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا  نْكُمْ ۗ وَ ٰٓ انَْ تكَُوْنَ تجَِارَةً عَنْ ترََاضٍ مِّ ًَّ ا امَْوَالَكُمْ بَيْنَكُمْ باِلْبَاطِلِ اِ كُمْ ۗ انَِّ ًَ تَأكُْلوُْٰٓ ََ ْْفُ ا اَ وْٰٓ

َ كَانَ بِكُمْ رَحِيْمًا
 اٰللّٰ

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam 

perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan 

janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang 

kepadamu”. 

Firman Allah SWT Q.S. Al-baqarah (2) : 283 

قْبوُْضَةٌ فۗاَنِْ امَِنَ بَعْضُكُمْ بَعْضًا فلَْيؤَُدِّ الَّ وَ  وْا كَاتبِاً فرَِهٰنٌ مَّ ُِ لمَْ تَجِ فرٍَ وَّ ََ َ ذِا اتْتمُِنَ انِْ كُنْتمُْ عَلٰى  ِِ اٰللّٰ َّ ٗ  وَلْيتَ  امََاْتََ

ٰٓ اٰثمٌِ َلَْ   ٗ َّ هَادَةَۗ وَمَنْ يَّكْتمُْهاَ فَاِْ ًَ تكَْتمُُوا الشَّ ٗ  ۗ وَ ُ بمَِا تعَْمَلوُْنَ عَلِيْمٌ رَبَّ
ٗ  ۗ وَاٰللّٰ ࣖبُ  
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Artinya: “Dan jika kamu dalam perjalanan sedang kamu tidak mendapatkan 

seorang penulis, maka hendaklah ada barang jaminan yang dipegang. Tetapi, jika 

sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, hendaklah yang dipercayai itu 

menunaikan amanatnya (utangnya) dan hendaklah dia bertakwa kepada Allah, 

Tuhannya. Dan janganlah kamu menyembunyikan kesaksian, karena barangsiapa 

menyembunyikannya, sungguh, hatinya kotor (berdosa). Allah Maha Mengetahui 

apa yang kamu kerjakan”. 

Tabungan mudharabah adalah tabungan yang dijalankan berdasarkan akad 

mudharabah. Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya, mudharabah memiliki 

dua bentuk, yakni mudharabah mutlaqah dan mudharabah muqayyadah, yang 

perbedaan utama diantara keduanya terletak pada ada atau tidaknya persyaratan 

yang diberikan pemilik dana kepada bank dalam mengelola hartanya (Karim 

2010, 347). Dalam hal ini, bank syariah bertindak sebagai mudharib (pengelola 

dana), sedangkan nasabah bertindak sebagai shahibul mal (pemilik dana). Bank 

syariah dalam kapasitasnya sebagai mudharib, mempunyai kuasa untuk 

melakukan berbagai macam usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah 

serta mengembangkannya. termasuk melakukan akad mudharabah dengan pihak 

lain. Namun, di sisi lain, bank syariah juga memiliki sifat sebagai wali amanah, 

yang berarti harus berhati-hati atau bijaksana serta beriktikad baik dan 

bertanggung jawab atas segala sesuatu yang timbul akibat kesalahan atau 

kelalaiannya.  
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Dari hasil pengelolaan dana mudharabah, bank syariah akan membagi 

hasilkan kepada pemilik dana sesuai dengan nisbah yang telah disepakati dan 

dituangkan dalam akad pembukaan rekening. Dalam mengelola dana tersebut, 

bank tidak bertanggung jawab terhadap kerugian yang bukan disebabkan oleh 

kelalaiannya. Namun, apabila terjadi mismanagement (salah urus), bank 

bertanggung jawab penuh terhadap kerugian tersebut.  

Dalam mengelola harta mudharabah, bank menutup biaya operasional 

tabungan dengan menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi haknya. 

Disamping itu, bank tidak diperkenankan mengurangi nisbah keuntungan nasabah 

penabung tanpa persetujuan yang bersangkutan. Sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku, PPH bagi hasil tabungan mudharabah dibebankan langsung ke rekening 

tabungan mudharabah pada saat perhitungan bagi hasil.  

Bank syariah nantinya akan membayar bagi hasil kepada nasabah setiap 

akhir bulan, sebesar sesuai dengan nisbah yang telah diperjanjikan pada saat 

pembukuan rekening tabungan mudharabah. Bagi hasil yang akan diterima 

nasabah akan selalu berubah pada akhir bulan. Perubahan bagi hasil ini 

disebabkan karena adanya fluktuasi pendapatan bank syariah dan fluktuasi dana 

tabungan mudharabah.  

Dasar hukum atas produk perbankan syariah berupa tabungan dalam 

hukum di Indonesia adalah UU No. 10 Tahun 1998 tentang perubahan atas 

undang-undang nomor 7 tahun 1992 tentang perbankan. Saat ini secara khusus 

mendasarkan pada Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang produk 
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perbankan syariah. Tabungan sebagai salah satu produk penghimpunan dana juga 

mendapatkan dasar hukum dalam PBI No. 9/19/PBI/2007 tentang pelaksanaan 

prinsip syariah dalam kegiatan penghimpunan dana dan penyaluran dana serta 

pelayanan jasa bank syariah, sebagaimana yang telah diubah dengan PBI No. 

10/16/PBI/2008. Pasal 3 PBI dimaksud menyebutkan antara lain bahwa 

pemenuhan prinsip syariah dilakukan melalui kegiatan penghimpunan dana 

dengan mempergunakan akad mudharabah. Sebelum keluarnya PBI tersebut, 

tabungan sebagai produk perbankan syariah telah mendapatkan pengaturan dalam 

fatwa DSN No. 02/DSN-MUI/IV/2000 tanggal 12 Mei 2000 yang intinya 

menyatakan bahwa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dalam meningkatkan 

kesejahteraan dan dalam menyimpan kekayaan, memerlukan jasa perbankan, 

salah satu produk perbankan di bidang penghimpunan dana yang 

penarikannyahanya dapat dilakukan menurut syarat-syarat tertentu yang telah 

disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet, giro, dan atau alat lainnya 

yang dipersamakan dengan itu.  

Para ulama menyatakan, dalam kenyataan banyak orang yang mempunyai 

kepandaian dalam usaha memproduktifikannya, sementara itu, tidak sedikit pula 

orang yang tidak memiliki harta namun ia mempun yai kemampuan dalam 

memproduktifkannya. Oleh karena itu, diperlukan adanya kerjasama di antara 

kedua pihak tersebut. 

2.2 Pendekatan Masalah  

Bank syariah telah memberikan alternatif bagi siswa/i untuk bertransaksi dengan 

prinsip syariah, namun masih banyak siswa/i yang kurang tertarik untuk membuka 
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tabungan simpanan pelajar di bank syariah. Hal ini dapat disebabkan oleh 

kurangnya pemahaman mengenai mekanisme pembukaan tabungan bank syariah, 

prosedur yang terkadang dianggap rumit, serta kekhawatiran mengenai biaya yang 

harus dikeluarkan oleh para siswa/i. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan tentang mekanisme 

pembukaan tabungan simpanan pelajar ib maslahah Bank bjb Syariah. Penelitian 

ini akan menggunakan pendekatan kualitatif dengan melalui wawancara dengan 

pegawai bank/marketing Bank bjb Syariah Kantor Cabang Pembantu Singaparna 

dan teknik pengumpulan data. Selain itu, penelitian ini juga akan menggali terkait 

hambatan dan solusi tentang mekanisme membuka tabungan ib maslahah Bank 

bjb Syariah. 

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih 

baik mengenai mekanisme pembukaan tabungan ib maslahah Bank bjb Syariah 

dan memberikan solusi konkret untuk meningkatkan minat para siswa/i dalam 

membuka tabungan ib maslahah Bank bjb Syariah 
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Mekanisme pembukaan 

tabungan 

Aturan atau prosedur yang 

berlaku 

Harapan 

Dapat meningkatkan minat siswa/i dalam menabung 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Skema Pendekatan Masalah 

Sumber: Data diolah oleh penulis, 2023 

Masalah 

1. Masih banyak siswa/i yang belum mengetahui 

manfaat tabungan syariah. 

2. Bagaimana mekanisme pembukaan tabungan 

Syariah. 


